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ABSTRACT: Married working women face multiple role demands 
that can potentially impact their psychological well-being. Work 
pressures, family responsibilities, and relationship dynamics with 
their partners make marital quality a crucial factor in maintaining 
psychological health. This study aims to examine the role of 
marital commitment and interpersonal communication as 
predictors of psychological well-being in married working 
women. The research method used was a quantitative approach 
with a predictive design through a cross-sectional survey. The 
study participants were 318 married working women. Data were 
collected using a psychological well-being scale, a marital 
commitment scale, and an interpersonal communication scale. 
Data analysis used multiple linear regression. The results showed 
that marital commitment and interpersonal communication 
simultaneously significantly predict the psychological well-being 
of working women (R² = 0.092). This finding indicates that the 
higher the marital commitment and the more effective the 
interpersonal communication in the marital relationship, the 
better the perceived psychological well-being. Therefore, 
strengthening the quality of marital relationships through 
increased commitment and interpersonal communication is 
crucial in efforts to improve the psychological well-being of 
working women. 

 
PENDAHULUAN  

Dalam beberapa dekade terakhir, partisipasi wanita dalam dunia kerja menunjukkan 
peningkatan yang konsisten, baik di Indonesia maupun secara global. Pergeseran sosial–ekonomi 
serta meningkatnya kesadaran mengenai kesetaraan gender mendorong semakin banyak wanita 
untuk berkarier di berbagai sektor profesional (Wardana & Magriasti, 2024). Data Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada Februari 2024 mencatat tingkat partisipasi angkatan kerja wanita mencapai 
55,41%, meningkat sekitar 1% dibandingkan tahun 2023. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 
banyak wanita yang terlibat dalam aktivitas ekonomi di luar ranah domestik. Secara demografis, 
kelompok usia yang paling aktif dalam dunia kerja adalah wanita berusia 25 tahun ke atas, yaitu 
individu dalam tahap dewasa produktif yang umumnya telah menyelesaikan pendidikan, 
memasuki fase karier yang relatif stabil, dan menjalani kehidupan pernikahan (Halloran, 2024).  

Pada kelompok usia tersebut, terdapat wanita yang bekerja dengan status lajang maupun 
telah menikah dan memiliki anak (Mariyanti & Ratnaningtyas, 2022). Peningkatan partisipasi 
wanita dalam dunia kerja juga diikuti tantangan yang berkaitan dengan peran ganda. Banyak 
perempuan bekerja tidak hanya karena dorongan aktualisasi diri, tetapi juga akibat tuntutan 
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ekonomi keluarga yang menuntut kontribusi finansial tambahan serta kebutuhan akan pengakuan 
sosial (Harmanda & Sari, 2024). Kompleksitas kebutuhan rumah tangga dan meningkatnya 
dinamika kehidupan modern, terutama di wilayah perkotaan, membuat perempuan tidak hanya 
menjalankan fungsi domestik, tetapi juga peran publik secara bersamaan (Laksono dkk., 2022). 

Bagi wanita bekerja yang telah menikah, tuntutan peran menjadi lebih kompleks. Selain 
mengelola tanggung jawab rumah tangga dan relasi dengan pasangan, mereka juga berperan 
sebagai pengasuh utama anak-anak serta memiliki kewajiban sosial terhadap keluarga besar 
(Aiman & Basaria, 2024). Kondisi ini menambah tekanan dalam menjalankan karier. Upaya untuk 
mengintegrasikan, mengatur, dan menyeimbangkan berbagai tuntutan peran sebagai istri, ibu, 
dan profesional sering menimbulkan tekanan psikologis dan emosional (Rahmayati, 2021). Wanita 
bekerja yang sudah menikah kerap menghadapi kesulitan dalam mempertahankan keseimbangan 
antara urusan domestik dan pekerjaan (Khairunnisa & Darmawanti, 2024). Selain itu, kapasitas 
individu dalam menjaga kesejahteraan psikologis sangat bervariasi; tidak semua wanita memiliki 
strategi koping yang memadai untuk mengatasi tuntutan sehari-hari (Astini, Sarafina & Suzanna, 
2022). Ketidakmampuan mempertahankan kesejahteraan psikologis dapat berdampak pada 
kualitas interaksi dengan anggota keluarga dan mengganggu keharmonisan rumah tangga 
(Marheni, 2021). Dalam konteks pernikahan, kemampuan menjaga keseimbangan emosional dan 
membangun relasi yang sehat berkontribusi besar pada peningkatan kesejahteraan psikologis 
pasangan serta terhadap stabilitas hubungan (Olya & Nanang, 2024). 

Optimalisasi kesejahteraan psikologis pada wanita bekerja tidak semata-mata ditentukan 
oleh kemampuan mengatur waktu dan beban kerja, tetapi juga oleh kualitas hubungan 
perkawinan (Sari & Nugroho, 2024). Dalam hal ini, komitmen pernikahan dan komunikasi 
interpersonal menjadi fondasi penting yang menopang ketahanan emosi dan keharmonisan 
keluarga (Ehsani dkk., 2023). Bagi wanita bekerja, kedua aspek tersebut berperan signifikan 
mengingat mereka sering berhadapan dengan konflik peran antara tuntutan pekerjaan dan 
tanggung jawab keluarga (Hosseini dkk., 2023). Komitmen pernikahan berfungsi sebagai sumber 
stabilitas emosional dan ketahanan psikologis yang membantu individu tetap mampu menghadapi 
stres serta menekan penurunan kesejahteraan saat konflik peran terjadi (Obrenovic dkk., 2020). 
Sementara itu, komunikasi interpersonal yang efektif memungkinkan pasangan menyelesaikan 
konflik, mengklarifikasi pembagian peran, serta menyesuaikan ekspektasi sehingga meminimalkan 
dampak negatif konflik peran terhadap kondisi psikologis (Azarnik dkk., 2024). 

Kesejahteraan psikologis sebagaimana dijelaskan oleh Ryff (1995) meliputi berbagai dimensi 
seperti penerimaan diri, relasi positif, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 
pertumbuhan pribadi. Faktor-faktor seperti karakteristik demografis, dukungan sosial, dan makna 
hidup turut berperan dalam pembentukan kesejahteraan tersebut (Ryff, 1995). Penelitian lain 
mengidentifikasi komitmen pernikahan, dukungan keluarga, komunikasi, dan kualitas hubungan 
sebagai elemen penting yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam konteks 
pernikahan (Tan dkk., 2023; Hofsoe dkk., 2019). 

Komitmen pernikahan merupakan salah satu faktor krusial yang berpengaruh terhadap 
tingkat kesejahteraan psikologis dalam hubungan suami istri (Astini, Safarina & Suzanna, 2022). 
Johnson, Caughlin, dan Huston (1999) mendefinisikan komitmen pernikahan sebagai keterikatan 
psikologis dan rasa tanggung jawab individu untuk mempertahankan keberlangsungan hubungan, 
meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Komitmen ini mencerminkan keputusan sadar 
untuk tetap berada dalam ikatan pernikahan. Dalam model komitmen tripartit, Johnson dkk. 
(1999) menguraikan tiga aspek yang membentuk komitmen pernikahan. Komitmen personal 
merujuk pada keinginan internal untuk mempertahankan hubungan, yang didorong oleh rasa 
cinta, kepuasan terhadap hubungan, dan identitas diri sebagai pasangan. Komitmen moral 
berkaitan dengan rasa kewajiban untuk tetap menikah, yang dipengaruhi nilai-nilai pribadi, norma 
sosial, serta keyakinan religius. Sementara itu, komitmen struktural bersumber dari kondisi 
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eksternal yang mendorong individu untuk bertahan, seperti keberadaan anak, tekanan sosial, atau 
keterikatan finansial. 

Komitmen pernikahan dipahami sebagai upaya aktif pasangan untuk menjaga 
keberlangsungan hubungan jangka panjang, termasuk kesiapan menghadapi rintangan dan 
dinamika konflik yang muncul sepanjang perjalanan pernikahan (Muhammad, Uyun & Hadinata, 
2021). Ketika komitmen rendah, kualitas hubungan cenderung menurun, ditandai oleh 
berkurangnya kepercayaan, meningkatnya konflik, dan melemahnya keintiman. Kondisi tersebut 
dapat mengganggu kemampuan pasangan dalam bekerja sama, sehingga memperburuk dinamika 
hubungan (Fadhli, 2021). Sebaliknya, komitmen pernikahan yang tinggi berperan protektif 
terhadap stabilitas hubungan. Komitmen yang terinternalisasi dengan baik membuat pasangan 
lebih mampu menghadapi stresor pernikahan dan memperkuat ikatan emosional satu sama lain 
(Purba & Safitri, 2020). Rahayu (2019) menegaskan bahwa komitmen yang kuat tidak hanya 
menjaga kelangsungan pernikahan, tetapi juga meningkatkan stabilitas hubungan interpersonal di 
dalamnya. Pasangan yang memiliki komitmen tinggi cenderung terus-menerus berinvestasi dalam 
hubungan melalui waktu, perhatian, dan sumber daya, sehingga memperkokoh kualitas hubungan 
suami istri. 

Komitmen pernikahan juga berkaitan dengan kesejahteraan psikologis. Individu dengan 
tingkat komitmen tinggi umumnya melaporkan kepuasan pernikahan yang lebih baik, yang 
berkontribusi pada kondisi psikologis yang lebih sehat. Sebaliknya, individu dengan kesehatan 
mental yang baik lebih mampu mempertahankan tanggung jawab terhadap pasangan dan 
keluarga, sehingga meningkatkan komitmen pernikahan (Nemati dkk., 2022). Sebaliknya, 
komitmen pernikahan yang rendah dapat berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis, 
ditandai oleh meningkatnya stres, kekecewaan, dan menurunnya dukungan emosional dalam 
hubungan (Octaviani & Nurwati, 2020). 

Kualitas komunikasi interpersonal merupakan faktor penting yang turut menentukan tingkat 
kesejahteraan psikologis dalam hubungan pernikahan (Agustin dkk., 2023). Rubin dan Martin 
(1994) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai penilaian terhadap kemampuan individu 
dalam mengelola hubungan interpersonal melalui proses pertukaran pesan. Komunikasi 
interpersonal mencakup kemampuan mengekspresikan diri, memahami perspektif orang lain, 
serta mengelola interaksi secara efektif. Terdapat sepuluh aspek utama dalam komunikasi 
interpersonal, yaitu pengungkapan diri, empati, relaksasi sosial, ketegasan, altersentrisme, 
manajemen interaksi, ekspresi emosional, dukungan, kesegaran dalam berinteraksi, serta kontrol 
lingkungan (Rubin & Martin, 1994). 

Dalam konteks pernikahan, kemampuan membangun komunikasi interpersonal yang efektif 
memberikan peluang bagi pasangan untuk menghindari dinamika yang dapat merusak 
keharmonisan hubungan (Marheni, 2019). Sebaliknya, komunikasi yang tidak terjalin dengan baik 
berpotensi memicu kesalahpahaman serta memperbesar kemungkinan konflik antarpasangan 
(Fitrianah, Meiyuntariningsih & Aristawati, 2023). Hal ini menegaskan bahwa meskipun suami dan 
istri memiliki tujuan serta kebutuhan yang berbeda, kemampuan menghargai perspektif pasangan 
melalui komunikasi yang terbuka tetap menjadi fondasi utama dalam mempertahankan hubungan 
pernikahan (Setiawan, 2020). 

Komunikasi interpersonal juga merupakan komponen penting dari kesejahteraan psikologis 
dalam pernikahan (Agustin dkk., 2023). Komunikasi yang efektif tidak hanya mencakup 
penyampaian informasi secara verbal, tetapi juga mengandung aspek nonverbal yang sering kali 
lebih kuat dalam menyampaikan emosi dan makna relasional (Purnomo, 2024). Interaksi yang 
positif antara suami dan istri memperkuat ikatan emosional, meningkatkan pemahaman, dan 
mengurangi potensi konflik. Ketika pasangan merasa didengar dan dipahami, mereka lebih 
mampu menghadapi tantangan bersama (Nidiana, Wirawan & Yudhiarsana, 2024). Komunikasi 
interpersonal yang berkualitas membantu pasangan berinteraksi secara adaptif, saling 
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mendukung, serta membangun hubungan yang stabil (Ramdhan, 2023). Sebaliknya, komunikasi 
yang buruk dapat menurunkan kesejahteraan psikologis karena menimbulkan ketidakamanan, 
rendahnya rasa percaya diri, perasaan tidak berarti, serta peningkatan stres dan kecemasan 
(Nurislamiah, 2021). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi pengaruh komitmen pernikahan dan 
komunikasi interpersonal terhadap kesejahteraan psikologis. Namun, kajian yang 
mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara sekaligus masih terbatas. Keshavarz (2024) 
menemukan bahwa komitmen pernikahan dan komunikasi berkontribusi positif terhadap 
kesejahteraan psikologis pada ibu yang memiliki anak dengan ADHD. Penelitian lain oleh Welvart 
dan Huwae (2024) menunjukkan pengaruh signifikan komitmen terhadap kesejahteraan psikologis 
pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh. Selanjutnya, Astini, Sarafina, dan Suzanna 
(2022) mengungkapkan bahwa komitmen pernikahan berperan penting dalam membangun 
ketahanan psikologis pada wanita menikah dengan memberikan dasar bagi dukungan emosional 
dan penyelesaian konflik secara sehat. Di sisi lain, Astuti dan Dhania (2022) menunjukkan bahwa 
komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis pekerja 
karena interaksi yang positif mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif. Penelitian 
Ashraf dkk. (2025) juga mempertegas hubungan tersebut dengan menemukan bahwa komunikasi 
interpersonal berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada kelompok dewasa 
muda. 

Berdasarkan temuan tersebut, terlihat bahwa komitmen pernikahan, komunikasi 
interpersonal, dan kesejahteraan psikologis masih perlu dikaji lebih mendalam, khususnya pada 
konteks wanita bekerja yang menghadapi tuntutan ganda antara peran domestik dan profesional. 
Kondisi ini menjadikan wanita bekerja sebagai kelompok yang relevan untuk diteliti, mengingat 
kesejahteraan psikologis mereka sangat dipengaruhi oleh kemampuan menjaga komitmen 
pernikahan sekaligus mempertahankan komunikasi interpersonal yang efektif di tengah tekanan 
peran yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dan 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis serta empiris dalam memahami faktor-faktor 
yang memengaruhi kesejahteraan psikologis wanita bekerja dan sudah menikah di Indonesia. 
 
Rasional Penelitian 

Penelitian ini dilandasi oleh urgensi yang semakin nyata di tengah perubahan sosial ekonomi 
kontemporer di Indonesia, di mana partisipasi wanita dalam angkatan kerja terus meningkat 
secara signifikan, sehingga banyak perempuan menjalani peran ganda sebagai pekerja profesional 
sekaligus pasangan dalam ikatan perkawinan. Peran ganda tersebut, meskipun memberi ruang 
bagi pencapaian diri dan kemandirian ekonomi, kerap kali melahirkan konflik antar domain kerja 
dan keluarga yang berimplikasi pada penurunan kesejahteraan psikologis meliputi peningkatan 
tingkat stres, kecemasan, gejala depresi, serta berkurangnya kepuasan hidup secara keseluruhan. 
Literatur empiris sebelumnya telah banyak mendokumentasikan dampak negatif konflik tersebut 
namun demikian, sebagian besar kajian masih terfokus pada faktor eksternal seperti beban kerja, 
dukungan organisasi, atau karakteristik demografis, sementara peran variabel relasional internal 
dalam perkawinan khususnya tingkat komitmen pernikahan dan kualitas komunikasi interpersonal 
antar pasangan belum mendapat perhatian memadai sebagai prediktor utama. 

Padahal, komitmen pernikahan yang kokoh dapat berfungsi sebagai mekanisme protektif 
yang menyangga tekanan dari lingkungan kerja, sedangkan komunikasi interpersonal yang efektif, 
terbuka, dan suportif memungkinkan pasangan untuk saling berbagi beban emosional serta 
mengelola ketegangan lintas domain secara lebih adaptif. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 
mengisi celah keilmuan tersebut dengan menguji secara simultan pengaruh komitmen pernikahan 
dan komunikasi interpersonal terhadap kesejahteraan psikologis pada wanita bekerja yang telah 
menikah, dengan harapan dapat menyumbang kerangka teoretis yang lebih utuh dalam psikologi 
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keluarga dan psikologi sosial, sekaligus memberikan landasan empiris yang kokoh bagi 
penyusunan intervensi berbasis pasangan yang kontekstual dan relevan dengan realitas sosial 
budaya Indonesia dewasa ini. 
 
Tujuan Penelitian dan Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal 
sebagai prediktor kesejahteraan psikologis pada wanita bekerja yang telah menikah secara simultan. 
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal secara 
bersama-sama merupakan prediktor terhadap kesejahteraan psikologis wanita bekerja yang telah 
menikah. 

 
METODE 
Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain prediktif melalui metode 
survei lintas bagian (cross-sectional). Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi untuk 
mengetahui kontribusi masing-masing variabel prediktor terhadap variabel terikat. 

 

 
 

Partisipan 
Partisipan penelitian ini adalah 318 wanita bekerja yang telah menikah di Indonesia, berusia 

25–45 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan apabila individu yang ditemui sesuai sebagai sumber data 
(Sugiyono, 2019). Mayoritas partisipan berusia 30–45 tahun sebanyak 283 orang, berasal dari 
Provinsi Maluku sebanyak 32 orang, berpendidikan S1 sebanyak 230 orang, dan bekerja di sektor 
swasta sebanyak 146 orang, diikuti oleh PNS sebanyak 104 orang. Durasi kerja harian umumnya 8–
9 jam dengan jumlah 85 orang. Seluruh partisipan berstatus menikah, dengan usia pernikahan 
terbanyak pada rentang 6–10 tahun sebanyak 132 orang. 

 
Instrumen 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang berisi tiga instrumen psikologis yang telah 
melalui proses adaptasi, uji validitas, dan uji reliabilitas sesuai kebutuhan penelitian. Instrumen 
tersebut digunakan untuk mengukur komitmen pernikahan, komunikasi interpersonal, dan 
kesejahteraan psikologis. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui penyebaran google 
form, disesuaikan dengan ketersediaan partisipan. Sebelum mengisi kuesioner, setiap partisipan 
memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian dan memberikan persetujuan berpartisipasi. 

Pada alat ukur penelitian ini, peneliti menggunakan Marital Commitment Scale menurut 
Johnson, Caughlin dan Huston (1999), Interpersonal Communication Competence Scale (ICCS) 
menurut Rubin dan Martin (1994), dan Ryff’s Psychological Well-Being Scale (RPWBS) menurut 
Ryff (1995). Proses adaptasi instrumen dilakukan oleh peneliti melalui prosedur translate–back 
translate untuk memastikan kesetaraan makna antara versi asli dan versi bahasa Indonesia. 
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Setelah penerjemahan dilakukan, peneliti meminta masukan dari dua ahli di bidang psikologi dan 
pengukuran psikologis untuk menilai kesesuaian bahasa, konteks budaya, dan kejelasan setiap 
item. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur komitmen pernikahan adalah Marital 
Commitment Scale yang dibuat oleh Johnson, Caughlin dan Huston (1999). Terdapat tiga aspek 
yang diukur dengan alat ukur ini, yaitu komitmen personal, komitmen moral dan komitmen 
structural, sehingga berjumlah 32 item. Kuesioner diisi oleh wanita bekerja yang telah menikah 
dengan memberikan penilaian pada skala 1 hingga 4. Koefisien alfa dari alat ukur ini adalah 0,862 
dan dikatakan reliabel sebab lebih besar dari 0.7 (Taber, 2018), dengan corrected item total 
correlation berkisar antara 0,325 s.d 0,603 dan dianggap valid sebab lebih besar dari 0,2 (Hair dkk., 
2019), yang berarti alat ukur ini sudah baik dalam mengukur konstruk komitmen pernikahan. 
Setelah dilakukan uji reliabilitas dan validitas, jumlah item yang digunakan akhirnya adalah 27 
item. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur komunikasi interpersonal mengacu pada alat 
ukur yang disusun oleh Rubin dan Martin (1994), yaitu Interpersonal Communication Competence 
Scale, Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah: wanita bekerja yang telah menikah. 
Terdapat sepuluh aspek yang diukur dengan alat ukur ini, yaitu pengungkapan diri, empati, 
relaksasi sosial, ketegasan, altersentrisme, manajemen interaksi, ekspresi, dukungan, kesegaran, 
dan kontrol lingkungan, sehingga berjumlah 30 item.  Kuesioner diisi oleh wanita bekerja yang 
telah menikah dengan memberikan penilaian pada skala 1 hingga 4. Koefisien alfa dari alat ukur 
ini adalah 0,832 dan dikatakan reliabel sebab lebih besar dari 0.7 (Taber, 2018), dengan corrected 
item total correlation berkisar antara 0,310 s.d 0,496 dan dianggap valid sebab lebih besar dari 0,2 
(Hair dkk., 2019), yang berarti alat ukur ini sudah baik dalam mengukur konstruk komitmen 
pernikahan. Setelah dilakukan uji reliabilitas dan validitas, jumlah item yang digunakan akhirnya 
adalah 28 item. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan psikologis adalah Ryff’s 
Psychological Well-Being Scale yang dibuat oleh Ryff (1995). Terdapat enam dimensi yang diukur 
dengan alat ukur ini, yaitu tujuan hidup, penguasaan lingkungan, relasi positif, pertumbuhan 
pribadi, otonomi, dan penerimaan diri, sehingga berjumlah 49 item. Kuesioner diisi oleh wanita 
bekerja yang telah menikah dengan memberikan penilaian pada skala 1 hingga 4. Koefisien alfa 
dari alat ukur ini adalah 0,916 dan dikatakan reliabel sebab lebih besar dari 0.7 (Taber, 2018), 
dengan corrected item total correlation berkisar antara 0,319 s.d 0,563 dan dianggap valid sebab 
lebih besar dari 0,2 (Hair dkk., 2019), yang berarti alat ukur ini sudah baik dalam mengukur 
konstruk komitmen pernikahan. Setelah dilakukan uji reliabilitas dan validitas, jumlah item yang 
digunakan akhirnya adalah 43 item. 

 
Analisis Data 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda 
untuk menguji peran komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal sebagai prediktor 
terhadap kesejahteraan psikologis pada wanita bekerja yang telah menikah. Sebelum analisis utama 
dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, linearitas, dan 
multikolinearitas sebagai prasyarat analisis regresi. Instrumen penelitian yang digunakan telah 
melalui proses uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan pengukuran. Seluruh proses 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 21 for 
Windows. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil uji asumsi klasik sebagai prasyarat analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
data memenuhi kriteria analisis. Uji normalitas residual menunjukkan nilai K–S = 1,294 dengan 
signifikansi 0,070 (p > 0,05), yang berarti data berdistribusi normal. Uji linearitas komitmen 
pernikahan dengan Kesejahteraan Psikologis, diperoleh nilai Fbeda sebesar 17,911 dengan nilai sig. 
= 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan hubungan antara komitmen pernikahan dengan kesejahteraan 
psikologis linier. Uji linieritas komunikasi interpersonal dengan Kesejahteraan Psikologis, diperoleh 
nilai Fbeda sebesar 20,506 dengan nilai sig. = 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan hubungan antara 
komunikasi interpersonal dengan kesejahteraan psikologis linier. Sementara itu, hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan nilai toleransi masing-masing variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel bebas. 

 
Uji Hipotesis 
Tabel 1. ANOVA 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regresi 9880.922 2 4940.461 15.937 .000a 
Residual 97650.489 315 310.002   
Total 107531.412 317    

 
Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F = 15,937 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal secara 
simultan merupakan prediktor yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada wanita 
bekerja yang telah menikah. 

 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Sig. F Change 

1 .303a .092 .086 17.60686 .000 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal secara 

simultan merupakan prediktor yang berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis pada wanita 
bekerja yang telah menikah sebesar 9,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal 
terbukti berperan sebagai prediktor signifikan terhadap kesejahteraan psikologis wanita bekerja. 
Artinya, ketika wanita bekerja memiliki komitmen pernikahan yang rendah dan komunikasi 
interpersonal yang kurang efektif dengan pasangan, maka kesejahteraan psikologis yang dirasakan 
cenderung rendah. Oleh karena itu, upaya untuk memperkuat komitmen pernikahan serta 
meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal menjadi sangat penting agar kesejahteraan 
psikologis wanita bekerja dapat terjaga dan ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan temuan Keshavarz 
(2024) yang menyatakan bahwa komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal merupakan 
faktor relasional penting dalam membangun kesejahteraan psikologis individu.  

Secara parsial, komitmen pernikahan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis, dengan nilai thitung = 3,322 lebih besar dari ttabel = 1,967 serta nilai signifikansi 0,001 
(p < 0,05). Temuan ini mendukung penelitian Nemati dkk. (2022), yang menekankan bahwa 
komitmen pernikahan yang tinggi berhubungan dengan kesehatan mental dan keseimbangan 
emosional pada individu yang menjalani peran ganda. Komitmen berfungsi sebagai fondasi stabilitas 



Bastian, G., Kristianingsih, S. A., & Setianingrum, M. E. (2026). Komitmen Pernikahan dan Komunikasi Interpersonal... 

Bulletin of Counseling and Psychotherapy | Vol 8, No 1 | 8 

 

 

emosional, meminimalkan konflik, dan memberikan rasa aman psikologis (Sasaki & Overall, 2020). 
Selain itu, komitmen yang kuat juga berperan sebagai sumber dukungan internal yang dapat 
mereduksi tekanan peran ganda (Wu & Wang, 2022), dan meningkatkan kepuasan pernikahan yang 
berdampak pada kesejahteraan psikologis (Jaafar & Mokhtar, 2022). Hasil penelitian ini juga selaras 
dengan temuan Jin Yu (2024) serta Peplinska dan Werner (2023), yang menjelaskan bahwa 
komitmen dan kualitas hubungan pernikahan dapat mengurangi konflik peran bagi pasangan dual-
career, sehingga meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, komitmen tidak hanya 
berfungsi menjaga stabilitas hubungan, tetapi juga menjadi faktor protektif terhadap tekanan 
psikologis wanita bekerja. 

Selain komitmen, komunikasi interpersonal juga terbukti berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap kesejahteraan psikologis, dengan nilai thitung = 3,541 > ttabel = 1,967 dan signifikansi 
0,000 (p < 0,05). Semakin efektif komunikasi yang terjalin antar pasangan, semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis wanita bekerja. Temuan ini diperkuat oleh Fitri, Reni, dan Arifah (2022) 
yang menemukan bahwa kualitas komunikasi berkontribusi sebesar 43,6% terhadap kemampuan 
adaptasi pernikahan wanita bekerja. Komunikasi yang terbuka dan suportif mampu meningkatkan 
regulasi emosi dan mengurangi beban psikologis (Jafari dkk., 2021), serta menurunkan gejala 
depresi pada wanita bekerja melalui meningkatnya dukungan pasangan dan keintiman emosional 
(Choi, Kim & Myong, 2020). 

Bagi wanita bekerja yang sudah menikah, komunikasi interpersonal yang efektif berfungsi 
sebagai mekanisme adaptif yang memperkuat perasaan dihargai dan didukung (Kazemi dkk., 2024). 
Ketika komunikasi berjalan baik, tuntutan pekerjaan tidak secara langsung mengurangi 
kesejahteraan psikologis karena adanya dukungan emosional dari pasangan (Rahman dkk., 2023). 
Stabilitas komunikasi juga memperkuat resiliensi psikologis wanita bekerja dalam menghadapi 
tekanan profesional dan domestik. 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa partisipan memiliki tingkat komitmen pernikahan dan 
komunikasi interpersonal yang cenderung tinggi (skor rata-rata 67,5 dan 70). Namun demikian, 
tingkat kesejahteraan psikologis sebagian besar berada pada kategori sedang (skor rata-rata 107,5). 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun relasi pernikahan para partisipan cukup baik, 
kesejahteraan psikologis mereka belum mencapai tingkat optimal. Hal ini sejalan dengan temuan 
Tan, Ho, dan Agnew (2023) yang menegaskan bahwa komitmen tinggi tidak secara otomatis 
menghasilkan kesejahteraan psikologis; dampak komitmen sangat ditentukan oleh kualitas 
hubungan dan tuntutan peran eksternal. Selain itu, Ryjova dkk. (2024) menekankan bahwa yang 
berpengaruh terhadap kesejahteraan bukan frekuensi komunikasi, melainkan kualitasnya terutama 
komunikasi yang suportif dan tidak memperpanjang konflik. 

Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,092, yang berarti 
komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal secara simultan memberikan kontribusi 9,2% 
terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya, kedua faktor tersebut memiliki pengaruh positif tetapi 
relatif kecil terhadap kesejahteraan psikologis, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam model analisis penelitian ini. Kompleksitas tersebut menunjukkan bahwa 
kesejahteraan psikologis merupakan konstruk multidimensional yang melibatkan faktor personal 
maupun sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan Bian & Sukor (2024) yang menyatakan bahwa 
keseimbangan kerja–keluarga merupakan prediktor penting bagi kesejahteraan psikologis wanita 
bekerja. Selain itu, dukungan sosial (Acoba, 2024) dan regulasi emosi (Khoshhalpour dkk., 2022) 
turut menjadi faktor yang menentukan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen pernikahan dan komunikasi 
interpersonal berperan penting, namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan kesejahteraan 
psikologis wanita bekerja. Kompleksitas peran ganda, dinamika relasi, serta tuntutan profesional 
menjadikan kesejahteraan psikologis sebagai konstruk multidimensional. Dengan demikian, 
penelitian lanjutan disarankan mempertimbangkan variabel lain, seperti stres kerja, dukungan 
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sosial, regulasi emosi, atau kualitas kehidupan pernikahan untuk memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis wanita 
bekerja. 

 
Implikasi 

Studi ini memiliki implikasi penting baik secara teoretis maupun praktis terkait peran 
komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis 
wanita bekerja. Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat literatur psikologi keluarga dan 
psikologi pernikahan yang menempatkan kualitas relasi pasangan sebagai faktor protektif bagi 
kesehatan mental, khususnya pada individu yang menjalani peran ganda antara pekerjaan dan 
keluarga. Hasil ini juga menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor individual, tetapi juga oleh dinamika relasional dalam pernikahan. Secara praktis, temuan 
penelitian ini menunjukkan pentingnya upaya penguatan komitmen pernikahan dan peningkatan 
kualitas komunikasi interpersonal sebagai strategi untuk menjaga dan meningkatkan kesejahteraan 
psikologis wanita bekerja.  

Program konseling pernikahan, pelatihan komunikasi pasangan, serta edukasi pranikah dan 
pascanikah dapat diarahkan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, kesetiaan, keterbukaan, 
empati, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Bagi wanita bekerja yang 
menghadapi tekanan peran ganda, komunikasi yang suportif dengan pasangan dapat menjadi 
sumber dukungan emosional yang membantu mengurangi stres dan meningkatkan perasaan 
dihargai serta aman secara psikologis. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi praktisi 
psikologi, konselor keluarga, pekerja sosial, dan pembuat kebijakan untuk merancang intervensi 
yang lebih responsif terhadap kebutuhan wanita bekerja. Intervensi yang berfokus pada penguatan 
relasi pasangan, pembagian peran yang lebih seimbang, serta penciptaan iklim komunikasi yang 
sehat dalam keluarga diharapkan dapat membantu wanita bekerja mempertahankan kesejahteraan 
psikologis di tengah tuntutan profesional dan domestik. Dengan demikian, kesejahteraan psikologis 
wanita bekerja tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga didukung oleh kualitas 
hubungan pernikahan dan lingkungan relasional yang sehat. 

 
Keterbatasan Penelitin dan Rekomendasi Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 
hasil. Pertama, pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei dengan kuesioner self-
report, sehingga sangat bergantung pada kejujuran, persepsi, dan kondisi psikologis partisipan pada 
saat pengisian. Dalam beberapa kasus, kemungkinan terdapat respons yang kurang optimal akibat 
kelelahan, tekanan pekerjaan, atau keterbatasan waktu yang dialami oleh wanita bekerja, sehingga 
dapat memengaruhi kelengkapan dan ketelitian pengisian data. Kedua, desain penelitian yang 
bersifat lintas bagian (cross-sectional) membatasi kemampuan penelitian ini untuk menjelaskan 
hubungan sebab-akibat secara langsung antara komitmen pernikahan, komunikasi interpersonal, 
dan kesejahteraan psikologis.  

Hasil yang diperoleh hanya menggambarkan kondisi pada satu waktu tertentu, sehingga 
dinamika perubahan variabel dari waktu ke waktu belum dapat diungkap secara mendalam. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 
longitudinal guna melihat perkembangan komitmen pernikahan, kualitas komunikasi interpersonal, 
dan kesejahteraan psikologis secara berkelanjutan. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas 
cakupan variabel dengan memasukkan faktor lain yang relevan, seperti dukungan pasangan, konflik 
peran kerja–keluarga, kepuasan pernikahan, beban kerja, serta dukungan sosial dari keluarga dan 
lingkungan kerja. Selain itu, studi komparatif berdasarkan karakteristik demografis, seperti usia 
pernikahan, jumlah anak, jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan, dapat memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis 
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wanita bekerja. Dengan melibatkan sampel yang lebih beragam dan representatif, diharapkan hasil 
penelitian di masa mendatang dapat memberikan kontribusi yang lebih kuat bagi pengembangan 
intervensi dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan wanita bekerja dalam kehidupan 
pernikahan. 

 
KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa komitmen pernikahan dan komunikasi interpersonal secara 
simultan merupakan prediktor yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis wanita bekerja 
yang telah menikah. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas relasi dalam pernikahan, yang 
tercermin melalui tingkat komitmen terhadap pasangan serta efektivitas komunikasi interpersonal, 
memiliki peran penting dalam membentuk kondisi kesejahteraan psikologis individu di tengah 
tuntutan peran ganda sebagai pekerja dan sebagai istri. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
wanita bekerja yang memiliki komitmen pernikahan yang kuat dan mampu membangun komunikasi 
interpersonal yang terbuka, empatik, dan konstruktif dengan pasangan cenderung memiliki 
kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Sebaliknya, rendahnya komitmen dan buruknya kualitas 
komunikasi berpotensi meningkatkan kerentanan terhadap tekanan psikologis, konflik peran, dan 
ketidakpuasan dalam kehidupan pernikahan. Dengan demikian, penguatan komitmen pernikahan 
serta pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal menjadi faktor penting dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan psikologis wanita bekerja. 
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